BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sgak bergulirnya era reformasi di negeri ini, dunia pendidikan juga
mengalami  perubahan. Salah satu perubahan yang terjadi dalam dunia
pendidikan adalah kebijakan yang dahulunya bersifat sentralistik menjadi
desentralistik. Sgjalan dengan diberlakukannya UU Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) yang menegaskan bahwa,
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potens dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (pasal 1
butir 1). Selain itu dalam pasal 4 ayat (4) undang-undang tersebut dinyatakan
bahwa paradigma pembiasaan yang harus dibangun adalah pemberian
keteladanan, pembangunan kemauan dan pengembangan kreativitas dalam
konteks kehidupan sosial kultural madrasah.

Sebagaimana halnya Suyono dan Hariyanto juga menjelaskan bahwa
pendidikan merupakan proses memanusiakan manusia melalui kegiatan
pembelgaran dalam bentuk aktualisasi potensi manusia menjadi kemampuan
atau kompetensi. Tujuan pendidikan pada hakikatnya adalah usaha
membentuk manusia yang seutuhnya. Manusia yang seutuhnya adalah
manusia yang seluruh aspek kepribadiannya berkembang secara optimal dan
seimbang, baik aspek ketakwaan terhadap Tuhan, intelektual, emosi, sosid,
fisik, maupun moral .2

Melihat potensi yang dimiliki peserta didik, menjadi penting dan sangat
menguntungkan jika usaha pengembangannya difokuskan pada aspek-aspek
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positif dari pada menyoroti sis negatifnya. Usaha mempersiapkan peserta
didik menghadapi masa depan yang serba kompleks, salah satunya dengan
mengembangkan kepribadiannya. Untuk itu, peserta didik dalam mencari
nilai-nilai hidup harus mendapat bimbingan sepenuhnya dari pendidik, karena
menurut garan 1slam saat anak dilahirkan dalam keadaan lemah, dan suci atau
fitrah. Sedangkan lingkungan sekitarnya akan memberi corak warna terhadap
nilai hidup atas pendidikan bagi anak.® Dalam Al-Qur’an disebutkan:
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Artinya : “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah;
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia
menurut fitrah itu. tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah)
agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.”
(QS. Ar-Ruum : 30)*

Fitrah Allah maksudnya ciptaan Allah. Manusia diciptakan Allah
mempunyal naluri beragama yaitu agama tauhid. Kalau ada manusia tidak
beragama tauhid, maka hal itu tidaklah wajar. Mereka tidak beragama tauhid
itu hanyalah lantaran pengaruh lingkungan.® Hal tersebut menandakan bahwa
pendidkan Islam sgjak awal merupakan salah satu usaha untuk menumbuhkan
dan memantapkan ekcenderungan tauhid yang telah menjadi fitrah manusia.

Agama menjadi petunjuk dan penuntun. Oleh karena itu, pendidikan
Islam selalu menyelenggarakan pendidikan agama. Namun, agama disini lebih
kepada fungsinya sebagali sumber moral dan nilai. Dengan pengertian ini, titik
berat pengagjaran agama bukan pada kedudukan teknisnya sebagal suatu

disiplin ilmu, melainkan dalam rangka pencerdasan manusia dan penanaman
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nilai dan mota yang sesuai dengan nilai-nilai ketuhanan dan prinsip-prinsip
kemanusiaan yang menjadi esensi gjaran agama.’

Melihat ha tersebut, jelas bagaimana pentingnya peranan orang tua
untuk menanamkan pandangan hidup keagamaan terhadap anak didiknya.
Agama anak didik yang akan dianut semata-mata bergantung pada pengaruh
orang tua dan alam sekitarnya. Dasar-dasar pendidikan agamaini harus sudah
ditanamkan sgjak anak didi itu masih usia muda, karena kalau tidak demikian
halnya kemungkinan mengalami kesulitan kelak untuk mencapai tujuan
pendidikan Islam yang diberikan pada masa dewasa.”

Upaya untuk dapat mengubah sikap dan perilaku kekanak-kanakan
menajdi sikap dan perilaku dewasa, tidak semuanya dapat dengan mudah
dicapai baik oleh remaja laki-laki maupun perempuan. Pada masa ini remaja
menghadapi tugas-tugas dalam perubahan sikap dan perilaku yang besar,
sedang di lain pihak harapan ditumpukan pada remga muda untuk dapat
meletakkan dasar-dasar bagi pembentukan sikap dan pola perilaku. Kegagalan
dalam mengatas ketidakpuasan ini dapat mengakibatkan menurunnya harga
diri dan akibat lebih lanjut dapat menjadikan remaja bersikap tidak percaya
diri, pendiam atau kurang percaya diri .2

Mengingat banyaknya beban pelaaran yang harus dikuasa oleh peserta
didik sedangkan waktu kegiataan belgjar mengajar juga terbatas, maka sebagai
jalan keluarnya adalah pihak madrasah mengadakan kegiatan di luar jam
pelgjaran guna membantu pengembangan diri peserta didik. Pengembangan
diri ini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik agar
dapat mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan,
bakat dan minat setiap pesertadidik sesuai dengan kondisi madrasah. Kegiatan
pengembangan diri difasilitasi dan dibimbing oleh konselor, guru atau tenaga
kependidikan. Kegiatan ini lazim disebut dengan kegiatan ekstrakurikuler. °
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Hal tersebut sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasiondl
Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi dinyatakan bahwa, pengembangan
diri merupakan salah satu komponen struktur kurikulum setiap satuan
pendidikan, dan menyatakan bahwa pengembangan diri bukan merupakan
mata pelgaran yang harus diasuh oleh guru. Pengembangan diri bertujuan
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat setiap
peserta didik sesuai dengan kondisi madrasah. Kegiatan pengembangan diri
difasilitas dan atau dibimbing oleh konselor, guru, atau tenaga kependidikan
yang dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan
pengembangan diri dilakukan melalui kegiatan pelayanan konseling yang
berkenaan dengan masalah diri pribadi dan kehidupan sosial, belgjar, dan
pengembangan karir peserta didik.™

Kegiatan pengembangan diri dalam pelaksanaannya sesual dengan
konsep kurikulum sebagal aktualisas diri (humanistik). Dalam kurikulum ini,
John Dewey menekankan bahwa tugas pendidikan yang utama adalah
mengembangkan anak sebaga individu selain sebagai makhluk sosial, hak
untuk menentukan diri, serta pengembangan fisk dan emosionalnya
Kurikulum ini sering berdasarkan konsepsi “child-centered”.'* Jika ditelaah
dari psikologi pendidikan, istilah pengembangan diri disini tampaknya dapat
disepadankan dengan istilah pengembangan kepribadian. Meski sebetulnya
istilah diri (self) tidak sepenuhnya identik dengan kepribadian (personality).
Istilah diri dalam bahasa psikologi disebut pula sebagai aku, ego atau self yang
merupakan salah satu aspek sekaligus inti dari kepribadian, yang di dalamnya
meliputi segala kepercayaan, sikap, perasaan, dan cita-cita, bailk yang disadari
ataupun yang tidak disadari. Aku yang disadari oleh individu biasa disebut self
picture (gambaran diri), sedangkan aku yang tidak disadari disebut
unconscious aspect of the self (aku tak sadar).*
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Daam struktur kurikulum di tingkat menengah pertama dijelaskan
bahwa kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler masuk dalam kategori
komponen pengembangan diri. Intrakurikuler adalah kegiatan di luar
pelgaran. Kegiatan yang dilakukan pada waktu tertentu, misalnya seperti
pengajian kelas dilakukan setiap sebulan sekali, shalat dzuhur berjamaah yang
dilaksanakan setigp hari dan pesantren kilat yang dilaksanakan pada bulan
ramadhan. Bagi para peserta didik madrasah salah satunya yaitu dengan
mengikuti kegiatan intrakurikuler yang tujuannya agar peserta didik lebih
menghayati apa yag dipelgjari dan ditentukan di luar madrasah. Sedangkan
Ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan di luar struktur program yang pada
umumnya merupakan kegiatan pilihan. Selain itu diartikan kegiatan yang
dilakukan di luar jam pelgjaran tatap muka, dilaksanakan di madrasah atau di
luar madrasah agar lebih memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan
dan kemampuan yang telah dipelgjari dari berbagai mata pelgjaran.’

MTs. NU Nahdlatul Athfal Puyoh Dawe Kudus adalah salah satu
lembaga pendidikan yang sangat mendukung kegiatan pengembangan diri.
Selurun komponen madrasah dilakukan sebagaimana planning yang telah
direncanakan dalam kurikulum yaitu mata pelgaran, muatan lokal dan
kegiatan pengembangan diri. Kegiatan pengembangan diri yang akan diteliti
di MTs. NU Nahdlatul Athfal Puyoh Dawe Kudus ini merupakan berbagai
kegiatan yang sebagian besar merupakan kegiatan yang mendukung
pemahaman peserta didik terhadap materi keagamaan yang ada pada
Madrasah Tsanawiyah tersebut. MTs. NU Nahdlatul Athfal Puyoh Dawe
Kudus adalah salah satu lembaga pendidikan yang melaksanakan kegiatan
“pengembangan diri” yang bertujuan untuk menunjang potensi peserta didik.**

Sadlah satu kegiatan pengembangan diri keagamaan tersebut ialah
fasholatan yang dilaksanakan sebelum kegiatan belgjar mengajar dimulai.
Pendidikan ibadah shalat merupakan bagian dari mata pelgjaran Figih. Ibadah
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shalat merupakan salah satu ibadah yang mahdloh. Pada materi pembelgaran
ibadah shalat, peran guru sangat penting, karena materi ibadah shalat tidak
cukup disampaikan secara teori, maka pembelgjaran dengan melibatkan
keaktifan peserta didik akan lebih baik hasilnya.

Pelaksanaan kegiatan keagamaan di MTs. NU Nahdlatul Athfal Puyoh
Dawe Kudus bersifat desentralisasi, dan kegiatan tersebut memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan  dan
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, potensi, minat, kondisi dan
perkembangan peserta didik, dengan memperhatikan perkembangan sosial
kondis madrasah. Hal ini senada dengan yang dikemukakan oleh Eisner, yang
memandang bahwa kurikulum adalah: pengembangan proses kognitif,
teknologi, humanistik (aktualisasi diri anak), rekonstruksi sosial dan
akademik.” Adapun pelaksanaan kegiatan keagamaan dilaksanakan setiap
harisebelum jam pelgaran dimulai, yaitu pukul 06.15 s/d 07.00 WIB. Tujuan
dari kegiatan keagamaan tersebut adalah untuk membiasakan peserta didik
agar disiplin melaksanakan praktik keagamaan sehinggga memiliki akhlak
yang mulia.*®

Kegiatan keagamaan yang ditetapkan di MTs. NU Nahdlatul Athfal
Puyoh Dawe Kudus meliputi; Qira’at Al-Qur’an, shalat berjamaah, albarzanji,
tahlilan, kegiatan fasholatan, PHBI, kuliah tujuh menit, pesantren Kilat,
pengumpulan zakat fitrah, dan lain sebagainya. Kesktifan belgjar keagamaan
tersebut selain menambah wawasan dan pengetahuan agama, juga mendidik
peserta didik untuk mengamakan garan agamanya. Dengan demikian
keberhasilan pendidikan agama Islam di madrasah tidak terlepas dari berbagai
keaktifan peserta didik dalam belgar agama yang dilakukan peserta didik di
luar madrasah. Sesuai dengan konteks ini, MTs. NU Nahdlatul Athfal Puyoh
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Dawe Kudus merupakan salah satu lembaga pendidikan yang memperhatikan
perkembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhannya.*’

Dari pengantar di atas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan dalam bentuk
pengembangan diri melalui kegiatan keagamaan yaitu salah satunya adalah
kegiatan fasholatan. Untuk itu peneliti mengangkat hal tersebut dengan judul
penelitian “Pelaksanaan Pengembangan Diri Peserta Didik Méealui
Kegiatan Keagamaan (Fasholatan) di MTs. NU Nahdlatul Athfal Puyoh

Dawe Kudus”.

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian umumnya dilihat dari gejaa yang bersifat holistik
(menyeluruh dan tidak dapat dipisah-pisahkan) sehingga peneliti kualitatif
tidak akan mendapatkan penelitiannya hanya berdasarkan variabel penelitian,
tapi keseluruhan situasi sosial yang diteliti. Fokus penelitian yang dimaksud
idlah pelaksanaan pengembangan diri peserta didik melalui kegiatan
keagamaan (fasholatan) peserta didik kelas VII, VIII dan VIII di MTs. NU
Nahdlatul Athfal Puyoh Dawe Kudus.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada fokus penelitian yang telah ditetapkan daam

penelitian ini, maka peneliti merumuskan pokok permasalahan sebagal

berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pengembangan diri peserta didik melalui
kegiatan keagamaan (fasholatan) di MTs. NU Nahdlatul Athfal Puyoh
Dawe Kudus?

2. Apa sga faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pengembangan
diri peserta didik melalui kegiatan keagamaan (fasholatan) di MTs. NU
Nahdlatul Athfal Puyoh Dawe Kudus?

YHasil Observasi, di MTs. NU Nahdlatul Athfal Puyoh Dawe Kudus pada Tanggal 9
Januari 2017.



. Tujuan Peneletian

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan yang

hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan
pengembangan diri peserta didik melalui kegiatan keagamaan (fasholatan)
di MTs. NU Nahdlatul Athfal Puyoh Dawe Kudus.

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan apa sgja faktor pendukung dan
penghambat pelaksanaan pengembangan diri peserta didik melalui
kegiatan keagamaan (fasholatan) di MTs. NU Nahdlatul Athfal Puyoh
Dawe Kudus.

. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis

a Dapat memberikan kontribus pemikiran yang konstruktif dalam

pelaksanaan pengembangan diri peserta didik melalui  kegiatan
keagamaan (fasholatan).

. Dapat menjadi salah satu karya tulis ilmiah yang dapat menambah

hazanah bagi pengembangan ilmu pengetahuan, terlebih bagi
pendidikan Islam.

2. Manfaet Praktis

Manfaat praktisyang dapat diambil dalam penelitian ini adalah:

a Pesertadidik

Dengan adanya pelaksanaan pengembangan diri peserta didik melalui
kegiatan keagamaan (fasholatan), diharapkan para peserta didik akan
mendapatkan suasana pembelgaran yang baru sehingga dapat
menumbuhkan motivas selau aktif dalam pembelgjaran praktik

keagamaan.



b. Pendidik
Dengan adanya pelaksanaan pengembangan diri peserta didik melalui
kegiatan keagamaan (fasholatan), maka akan menambah wawasan
pembelgjaran bagi pendidik dalam mengajar.

c. Madrasah
Dengan penelitian ini tentunya akan menjadi masukan yang sangat
berharga bagi madrasah, mengenai sarana prasarana, fasilitas dan
media pembelgaran untuk lebih dilengkapi, serta mendapatkan
referenst baru tentang pelaksanaan pengembangan diri melalui

kegiatan keagamaan (fasholatan).



